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KATA PENGANTAR PANITIA SEMINAR 

 

 Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa / 

Tuhan Yang Maha Esa atas asung kertha waranugrahaNya, sehingga kami dapat 

menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional dengan tema „Penguatan dan Pengajaran 

Biologi Sebagai Ilmu Dasar‟ yang telah diselenggarakan oleh Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Hindu Indonesia pada 

tanggal 29 April 2017di kampus Universitas Hindu Indonesia Jalan Sangalangit 

Tembau Penatih Denpasar. Tema seminar ini diharapkan dapat memberikan inspirasi 

kepada kita sebagai seorang pendidik untuk senantiasa memperdalam dan berinovasi 

dalam mengajarkan biologi sebagai ilmu dasar / basic science sesuai dengan kemajuan 

dan perkebangan sain dan teknologi. 

 Melalui media seminar ini kita dapat saling tukar menukar informasi ilmiah 

tentang pengajaran dan perkembangan biologi sebagai ilmu dasar  yang sesuai dengan 

kemajuan dan perkembangan pendidikan dan pengajaran, kemajuan dan perkembangan 

sain dan teknologi di era global ini. Pada seminar ini ada 42 makalah yang berkaitan 

dengan biologi dan pengajarannya dipresentasikan selama satu hari yaitu 3 makalah 

utama yang dipresentasikan secara pleno dan 39 makalah pendukung yang 

dipresentasikan pada sidang-sidang kelompok sesuai dengan sub temanya yaitu 

Pengajaran Biologi dan Biologi Sebagai Ilmu Dasar. Para pembicara dan peserta 

seminar ini berasal dari berbagai instansi pemerintah dan swasta khususnya Perguruan 

Tinggi dan Lembaga Penelitian di Indonesia. 

 Dengan terbitnya Prosiding ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

karya-karya ilmiah untuk meningkatkan kualitas/mutu pengajaran biologi sebagai ilmu 

dasar dan meningkatkan pemahaman para peserta tentang perkembangan Ilmu Biologi 

sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menekuni Ilmu Biologi dan 

Perguruan Tinggi dapat meningkatkan mutu lulusannya. 

 

Denpasar, 10 Mei 2017 

 KetuaPanitia 

 

 I Made Sumarya. 
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KATA PENGANTAR PENYUNTING 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa/Tuhan Yang Maha Esa atas anugrahNya, sehingga kami dapat 

menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional dengan tema „Penguatan dan 

Pengajaran Biologi Sebagai Ilmu Dasar‟ yang telah diselenggarakan oleh 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Hindu Indonesia 

pada tanggal 29 April 2017. 

Prosiding ini memuat 42 artikel yang telah dipresentasikan selama satu 

hari seminar  terdiri atas 3 artikel utama yang disajikan pada sidang pleno dan 39 

artikel pendukung yang dipresentasikan pada sidang-sidang kelompok. Artikel 

utama yang ditulis oleh Prof Dr. I Ketut Junitha, MS. Berjudul Penelitian Biologi 

Berbasis DNA Meningkatkan Aplikasinya Di Masyarakat: Aplikasi DNA dalam 

Forensik, Budaya dan Kesehatan. Artikel tersebut terutama membahas tentang peranan 

biologi sebagai ilmu dasar, dimana biologi berperan untuk mengungkap dan 

menjelaskan fenomena-fenomena alam yang berkaitan dengan makhluk hidup (hayati). 

Fenomena-fenomena alam dapat dijelaskan melalui penelitian DNA. Data hasil 

penelitian DNA dapat digunakan dalam bidang forensik, misalnya penelusuran korban 

meninggal tanpa identitas, sebagai database penelusuran klan atau soroh pada 

masyarakat Bali, dalam bidang epigenetik terutama tentang inaktifnya suatu gen  akibat 

metilasi, asetilasi, ubiquinolasi yang bersifat reversible. Efek epigenetic dari beberapa 

penyakit seperti kanker, diabetes mellitus tipe 2 dan hipertensi dapat ditanggulangi 

dengan terapi yoga dan meditasi. Sementara itu artikel yang ditulis oleh Prof Dr. 

Endang Susantini, M.Pd yang berjudul Strategi–Strategi Belajar: Memudahkan 

Memahami Konsep Biologi, mengemukakan bagaimana strategi belajar agar dapat 

memudahkan memahami materi yang dipelajari. Strategi belajar adalah strategi kognitif 

yang digunakan pebelajar untuk memecahkan masalah-masalah belajar. Tujuan 

utamanya adalah  agar dapat menjadi pebelajar yang mandiri (self-regulated learner). 

Untuk itu maka perlu memahami karakteristik subyek/materi yang akan dipelajari agar 

dapat memilih dengan tepat jenis strategi belajar yang digunakan. Strategi belajar yang 

dapat digunakan meliputi: mengulang sederhana; mengulang kompleks; elaborasi; 

organisasi, dan metakognisi. Penulis utama ketiga yaitu Dr. I Nyoman Arsana, 

S.Si.,M.Si  dalam artikelnya yang berjudul “Aktivitas Fisk, Stres Oksidatif, dan 
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Penuaan”,  menjelaskan proses fisiologi yang terjadi dalam dalam tubuh selama 

melakukan aktifitas fisik. Proses fisiologi setelah melakukan aktivitas fisik 

diantaranya adalah memicu ekspresi gen penyandi antioksidan, memicu 

biogenesis mitokodria,  memicu sistim imunitas. Namun demikian aktivitas fisik 

berlebihan akan membahayakan karena melebihi kemampuan tubuh untuk 

mentolerirnya sehingga akan menimbulkan stres oksidatif yang dapat memicu berbagai 

penyakit degeratif termasuk penuaan. Lebih lanjut dipaparkan perlunya melakukan 

aktifitas fisik karena tenyata kurang aktivitas fisik telah diidentifikasi sebagai faktor 

risiko kematian secara global dengan prevalensi sebesar 6% . Di samping itu, 21–25%  

penyakit kanker payudara dan colon, 27% penyakit diabetes, serta 30% jantung iskemik 

juga disebabkan oleh kurang aktivitas fisik. 

Artikel-artikel pendukung juga membahas tentang penelitian-

penelitianbiologi dan pengajaran biologi yang menjadi tema seminar. Di 

antara artikel tersebut, sebagaian membahas tentang keanekaragaman hayati 

dan pemanfaatannya dalam bidang kesehatan, ekologi dan lingkungan, sebagian lagi 

membahas tentang strategi belajar untuk memudahkan pebelajar memahami materi 

biologi yang diajarkan.  

Dengan diterbitkannya prosiding ini, diharapkan karya-karya ilmiah 

tersebut mampu memberikan pemahaman tentang peran sentral biologi 

sebagai ilmu dasar serta strategi pengajarannya sehingga dengan menguasai 

biologi sebagai ilmu dasar maka diharapkan dapat menunjang 

perkembangan teknologi dan jasa yang berdasarkan pada sumber daya 

hayati. Perkembangan peradaban ke depan akan banyak melibatkan 

penggunaan sumber daya hayati dalam pembangunan, dan setiap 

pembangunan yang berdasarkan sumber daya hayati harus menghitung 

setiap digit perubahan sumber daya hayati tersebut.  

 

Denpasar, 10 Mei 2017 

Penyunting: 

Prof. Ir. I Wayan Redi Aryanta, M.Sc., Ph.D. 

Prof. Dr. Dra. Endang Susantini, M.Pd. 

Prof. Dr. Drs. I Ketut Junitha, MS. 

Dr. I Nyoman Arsana, S.Si.,M.Si. 

Dr. Drs. I Made Sumarya, M.Si. 



vi 
 

SAMBUTAN DEKAN 

 

OM SWASTYASTU 

Puji syukur kita panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan 

Yang Maha Esa karena atas anugrahNya kita dapat menyelesaikan Prosiding 

Seminar Nasional dengan tema “Penguatan dan pengajaran Biologi sebagai Ilmu 

Dasar” yang telah diselenggarakan oleh Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Hindu Indonesia. 

Tema tersebut dipilih karena biologi sebagai ilmu dasar kini memainkan peran 

yang sangat besar bagi perkembangan ilmu dan teknologi.  Semua permasalahan  ilmu 

dan teknologi yang berkaitan dengan mahluk hidup (hayati) memerlukan pengetahuan 

dasar biologi. Kondisi tersebut mengakibatkan para ahli biologi kini dituntut peran 

aktifnya untuk memecahkan berbagai permasalahan kemanusiaan yang melibatkan 

mahluk hidup (hayati). Untuk itulah maka diperlukan upaya penguatan biologi sebagai 

ilmu dasar.  Biologi sebagai ilmu dasar agar  mudah dipahami oleh peserta didik maka 

diperlukan inovasi-inovasi baru tentang transfer knowledge dari pendidik kepada 

peserta didik. Perguruan tinggi terutama program studi biologi dan pendidikan biologi 

mempunyai tugas yang amat berat untuk  memenuhi tuntutan tersebut. Untuk itulah 

maka harus terus digalang kerjasama kemitraan antar lembaga baik pemerintah maupun 

swasta.  

Artikel-artikel yang dimuat dalam prosiding ini telah mencermikan tema 

seminar tersebut. Kehadiran pakar genetika dari Universitas Udayana, pakar 

pendidikan dari Universitas Negeri Surabaya, pakar fisiologi dari Universitas 

Hindu Indonesia, serta para peneliti dari berbagai universitas telah mewarnai isi 

prosiding ini. 

Dengan diterbitkannya prosiding ini, diharapkan dapat menyebarluaskan 

informasi tentang berbagai hasil penelitian tentang biologi sebagai ilmu dasar dan 

pengajarannya. 

OM, SHANTI, SHANTI, SHANTI, OM 

Denpasar, 10 Mei  2017 

Dekan F. MIPA Unhi 

Ni Ketut Ayu  Juliasih, S.Si., M.Fis 



vii 
 

SAMBUTAN REKTOR 

 

Om Swastyastu, 

 

Proses pengajaran atau perkuliahan merupakan salah satu Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu pengajaran 

berbagai ilmu / mata kuliah termasuk Biologi sebagai ilmu dasar sangat penting untuk 

selalu ditingkatkan kualitas / mutunya secara berkelanjutan guna dapat terus 

meningkatkan mutu lulusan sesuai perkembangan jaman dan harapan masyarakat. 

Untuk meningkatkan kualitas pengajaran maka perlu dilakukan usaha-usaha yang 

secara konsisten terus dilakukan untuk dapat mencapai tujuan Perguruan Tinggi yang 

diinginkan. 

 Universitas Hindu Indonesia sebagai salah satu Perguruan Tinggi yang memiliki 

Program Studi Biologi sangat berkomitmen untuk memajukannya agar dapat menjadi 

salah satu pilihan masyarakat untuk menempuh pendidikan bagi anak-anaknya. Sesuai 

dengan komitmen tersebut maka kami menyambut baik diselenggarakannya seminar 

nasional dengan tema “Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai Ilmu Dasar” karena 

seminar ini merupakan salah satu proses akademik untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Melalui seminar ini kita dapat saling tukar menukar informasi ilmiah dan 

membagi pengalaman yang berkaitan dengan perkembangan pendidikan dan 

pengajaran Biologi sebagai ilmu dasar. Guna dapat menguatkan pengajaran Biologi 

maka pendalaman dan penguasaan metode pengajaran dan keilmuan biologi sangat 

penting untuk selalu ditingkatkan maka seminar inilah sebagai salah satu forumnya. 

 Harapan kami mudah-mudahan seminar ini dapat menghasilkan rumusan-

rumusan yang sangat bermanfaat bagi penguatan dan pengajaran biologi sesuai dengan 

perkembangan sain dan teknologi. 

Om Shanti, Shanti, Shanti Om. 

 

Denpasar, 10 Mei 2017 

RektorUniversitas Hindu Indonesia 

Dr. Ida BagusDharmika, MA. 
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ABSTRAK 

Makanan yang banyak mengandung lemak merupakan salah satu faktor penyebab 

penyakit kardiovaskuler.Terdapat bukti yang kuat hubungan antara LDL-kolesterol 

dengan kejadian kardiovaskuler. Salah satu tanaman yang sering digunakan untuk 

pengobatan alternatif adalah daun salam(Sizygium polyanthum [Wigh] Walp.). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol dan rebusan daun 

salam dalam menurunkan LDL-kolesterol tikus wistar. Penelitian dirancang dengan 

rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari delapan kelompok perlakuan yaitu 

perlakuan dengan aquades (kontrol negatif), simvastatin 0,36 mg/kgBB (kontrol 

positif), ekstrak etanol daun salam 252mg/kgBB (EEDS 252), 504mg/kgBB (EEDS 

504), 756mg/kgBB (EEDS 756), rebusan daun salam 25%/kgBB (RDS 25), 50% 

mg/kgBB (RDS 50), 75% mg/kgBB (RDS 75) dan perlakuan dilaksanakan selama satu 

minggu. Sebelum perlakuan tikus diberi pakan tinggi lemak selama satu bulan. Pada 

akhir perlakuan tikus dipuasakan selama delapan jam, kemudian darah diambil pada 

sinus cantus orbitalis, untuk pemeriksaan kadar LDL-kolesterol. Pemeriksaan 

dilakukan di laboratorium Patologi Klinik RSUP Sanglah Denpasar.Data yang 

diperoleh dianalisa dengan uji Wilcoxcon dan uji Kruskal Wallis kemudian dilanjutkan 

dengan uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan terdapat penurunan kadar 

LDL-kolesterol secara signifikan. Setelah perlakuan, rata-rata kadar LDL-kolesterol 

dengan perlakuan akuades, simvastatin, EEDS 25, EEDS 504, EEDS 756, RDS 25, 

RDS 50 dan RDS 75 berturut-turut adalah 18,75±6,29; 16,25±0,50; 17,50±1,00; 

18,50±7,23; 8,00±0,82; 25,508,19; 17,50±3,87 dan 13,25±2,22. Secara umum dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanaol dan rebusan daun salam(Sizygium polyanthum 

[Wigh] Walp.) dapat menurunkan LDL-kolesterol, EEDS dengan konsentrasi 

756mg/kgBB mampu menurunkan kadar LDL-kolesterol lebih baik dari pada 

simvastatin. 

 

Kata kunci:Sizygium polyanthum (Wight) Walp., LDL-Kolesterol, Tikus wistar 

 

ABSTRACT 

 

Food containing lots of fat is a risk factor for cardiovascular disease. There is evidence 

of the strong relationship between LDL-cholesterol and cardiovascular events. One of 
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the plants that are often used for alternative medicine is a bay leaf (Sizygium 

polyanthum [Wigh] Walp.). Aim of this study is determining effect of ethanol extract 

and decoction of leaves in lowering LDL-cholesterol of Wistar rats. The study was 

randomized design, which consists of eight treatment groups  treated with distilled 

water (negative control), simvastatin 0.36 mg/kg BodyWeight (kg/BW) (positive 

control), bay leaves ethanol extract 252mg/kgBW (EEDS 252), 504mg/kgBW (EEDS 

504), 756mg/kgBW (EEDS 756), decoction of leaves 25%/kgBW(RDS 25), 50% 

mg/kgBW (RDS 50), and  75% mg/kgBW(RDS 75). Treatment was carried out for one 

week. Prior to treatment the mice were fed a high-fat for a month. At the end of the 

treatment the mice were fasted for 8 hours, then blood is drawn from sinus cantus 

orbitalis, for checking levels of LDL-cholesterol. Examination conducted in the 

laboratory of Clinical Pathology Sanglah Hospital in Denpasar. The data obtained were 

analyzed with Wilcoxcon test and Kruskal Wallis test followed by Mann Whitney test. 

The results showed a significant decrease in LDL-cholesterol levels. After treatment, 

average LDL-cholesterol levels with distilled water treatment, simvastatin, bay leaves 

ethanol  extract 252mg/ kgBW, 504mg/kgBW, 756 mg/kgBW, decoction of leaves 

25%/kgBW, 50%/kgBW, and 75%/kgBW were 18.75 ± 6.29; 16.25 ± 0.50; 17.50 ± 

1.00; 18.50 ± 7.23; 8.00 ± 0.82; 25,508,19; 17.50 ± 3.87 and 13.25 ± 2.22, respectively 

. It can be concluded that the bay leaves ethanol extract and decoction of leaves 

Sizygium polyanthum [Wigh] Walp. can lower LDL-cholesterol. Bay leaves ethanol 

extract 756mg / kgBW can lower levels of LDL-cholesterol better than simvastatin. 

 

Keywords : Sizygium polyanthum (Wight) Walp., LDL-Cholesterol, Wistar rat 

 

PENDAHULUAN  

 Kesibukan, gaya hidup dan 

perkembangan teknologi yang semakin 

modern membuat manusia dituntut serba 

cepat dan praktis. Gaya hidup seperti 

pola makan dengan mengkonsumsi fast 

food yang banyak mengandung lemak, 

minuman beralkohol, kebiasaan merokok 

dan kurang gerak dapat memicu berbagai 

macam penyakit yang mematikan. 

Makanan yang banyak mengandung 

lemak dapat mengakibatkan dislipidemia, 

yang merupakan salah satu faktor 

penyebab penyakit kardiovaskuler 

(Karthikeyan et al., 2009). Dislipidemia 

merupakan kelainan metabolisme lipid 

yang ditandai dengan peningkatan kadar 

kolesterol total (>240mg/dl), LDL- 

Kolesterol (>160mg/dl), kenaikan kadar 

trigliserida (>200 mg/dl) serta penurunan 

kadar HDL (<40mg/dl) (PERKI, 2013). 

Terdapat bukti kuat hubungan antara low 

density lipoprotein (LDL) dengan 

kejadian kardiovaskular, dimana 

meningkatnya kadarLDL-Kolesterol 

dapat memprediksi kejadian penyakit 

jantung koroner (PERKI, 2013). 

 Angka kematian akibat penyakit 

jantung koroner di Asia Tenggara 

mencapai 1,8 juta kasus, dan 35% di 

antaranya terjadi di Indonesia (AHA, 

2014). Pada tahun 2030 di dunia 

diperkirakan jumlah kematian akibat 

penyakit jantung koroner sebesar 23,6 

juta orang. Sementara itu di Bali jumlah 

penderita penyakit jantung koroner 

diperkirakan sebesar 12,272 orang atau 

0,4% (Kemenkes, 2014). 

 Pengobatan dislipidemia dapat 

dilakukan dengan cara farmakologi dan 

non farmakologi. Secara farmakolgi, obat 
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penurun kadar lemak antara lain obat 

golongan statin misalnya simvastatin 

(PERKI, 2013). Namun demikian 

simvastatin menimbulkan efek samping 

seperti hepatotoksik, miopati dan 

penururan daya ingat sehingga 

pengobatan dengan simvastatin harus 

dihentikan. Kondisi tersebut 

mengakibatkan banyak dilakukan 

eksplorasi bahan alam yang mempunyai 

kemampuan sebagai antidislipidemia. 

Salah satu bahan alam yang mempunyai 

kemampuan sebagai antidislipidemia 

adalah daun salam (Sizygium polyanthum 

[Wight] Walp.) (Dalimarta, 2003). 

 Daun salam mengandung 

senyawa aktif seperti flavanoid, alkaloid, 

tanin, saponin dan minyak atsiri, yang 

berkhasiat sebagai antioksidan 

(Dalimarta, 2003; Daniel, 2015). Hasil 

penelitian Hardhadni (2008) 

menunjukkan bahwa, pemberian ekstrak 

daun salam 0,72 gr/hari selama 30 hari 

dapat menurunkan kadar trigliserida 

darah tikus Sprague dawley secara 

bermakna dari 74,80 ± 6,611mg/dl 

menjadi 63,47 ± 1,59 mg/dl (Situmorang, 

2013). Aplikasi dalam bentuk ekstrak di 

masyarakat relatif lebih sulit 

dibandingkan dengan air rebusan, 

walaupun dari segi kualitas kandungan 

senyawa aktifnya lebih tinggi pada 

ekstrak. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ekstrak etanol dan rebusan 

daun salam (Sizygium polyanthum 

[Wight] Walp.) dalam menurunkan LDL-

Kolesterol tikus Wistar. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Ekstraksi 

 Ekstrak etanol daun salam (EEDS) 

diperoleh daengan cara maserasi serbuk 

daun salam dengan etanol 96%. Satu 

kilogram serbuk salam ditambahkan dua 

liter pelarut etanol 96% diaduk selama 30 

menit lalu diinkubasi dengan suhu kamar 

selama 24 jam kemudian disaring dan 

filtratnya diuapkan dengan Vacum Rotary 

Evaporator dengan suhu 60
0
C. Ekstrak 

pekat yang didapat tuang dalam cawan 

porselin dan masukkan kedalam 

waterbath suhu 70
0
C sambil terus diaduk, 

setelah itu hasil ekstrak ditimbang dan 

kemas dalam botol warna gelap lalu 

simpan di lemari pendingin suhu 4
0
C. 

Rebusan serbuk daun salam diperoleh 

dengan cara merebus 200 gr serbuk daun 

salam dengan 1000 ml aquades biarkan 

mendididh selama 10-15 menit. Setelah 

dingin disaring, filtrat merupakan larutan 

baku serbuk daun salam dengan 

konsentrasi 100%. 

Hewan percobaan dan perlakuan  

 Sebanyak 32 ekor tikus Wistar 

(Rattus novergicus) jantan,  berumur 12 

minggu dengan berat 160-200 gram 

digunakan dalam penelitian ini. Sebelum 

digunakan tikus diaklimatisasi selama 

satu minggu dengan diberi pakan standar 

dan minum air secara ad libitum. Pada 

hari ke-8 tikus diberikan pakan tinggi 

lemak, yang terdiri dari campuran pakan 

standar, kuning telur bebek dan lemak 

babi dengan perbandingan 2:1:1 selama 

satu bulan. Setelah dipuasakan selama 

delapan jam kemudian darah diambil 

melalui sinus cantus orbitalis untuk 

diperiksa kadar      LDL-Kolesterol awal. 

Nilai normal LDL-Kolesterol pada tikus 

adalah 7- 27,2 mg/dl (Herwiyasarsanta, 

2010)  
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 Tikus dibagi menjadi delapan 

kelompok masing-masing 4 ekor. 

Kelompok pertama tidak diberikan 

perlakuan (kontrol negatif), kelompok 

kedua diberikan simvastatin 0,36 

mg/kgBB (kontrol positif), kelompok 

ketiga diberikan ekstrak etanol daun 

salam (EEDS) 252 mg/kgBB, kelompok 

keempat diberikan EEDS 504 mg/kgBB, 

kelompok kelima diberikan EEDS 756 

mg/kgBB, kelompok keenam diberikan 

rebusan daun salam (RDS) 25%, 

kelompok ketujuh diberikan RDS 50% 

dan kelompok kedelapan diberikan RDS 

75%, perlakuan diulang sebanyak empat 

kali. Pada akhir perlakuan tikus 

dipuasakan selama 8 jam kemudian darah 

diambil dari sinus cantus orbitalis untuk 

diperiksa LDL-Kolesterol akhir. 

Analisis data  

 Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik dengan analisis non 

parametrik. Perbedaan kadar LDL-

Kolesterol awal dan akhir diuji dengan 

uji Wilcoxcon dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Perbedaan potensi 

penurunan LDL-Kolesterol dihitung 

dengan persamaan (Xt-Xa)/Xt x 100%, di 

mana Xt merupakan kadar kolesterol 

awal dan Xa kadar kolesterol akhir. 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap potensi penurunan kadar LDL-

Kolesterol maka dilakukan uji statiatik 

dengan uji Kruskal Wallis dan 

dilanjutkan dengan uji Mann Whitney 

dengan tingkat kepercayaan 95%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian  

 Hasil penelitian menunjukan 

bahwa rerata kadar LDL-Kolesterol tikus 

wistar jantan awal berkisar antara 18,25 

± 4,92 mg/dl s/d 32,25 ± 2,63 mg/dl. 

Setelah diberikan perlakuan kadar LDL-

Kolesterol menurun menjadi antara 13,25 

± 2,22 mg/dl s/d 25,50 ± 8,19 mg/dl. 

Potensi penurunan LDL-Kolesterl 

terbesar diakibatkan oleh perlakuan 

dengan EEDS 756 mg/kgBB yaitu 

sebesar 56,16%, sedangkan yang 

terendah terjadi pada kelompok dengan 

perlakuan akuades (kontrol negatif) yaitu 

sebesar 6,25%. Rerata kadar LDL-

Kolesterol disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rerata LDL-Kolesterol Tikus Wistar 

 

Perlakuan  Awal 

(mg/dl) 

Akhir 

(mg/dl) 

Potensi 

% 

Wicoxcon Kruskal 

Wallis 

z p Chi- 

square 

p 

Aquadest 20,00 ± 6,40 18,75 ±6,29
 

6,25 -1,890 0,005 

23,593 0,001 

Simvastatin 32,25 ± 2,63 16,25 ± 0,50
 

49,60 -1,826 0,007 

EEDS 252 24,00 ± 3,56 17,50 ± 1,00
 

27,08 -1,826 0,007 

EEDS 504 28,50 ± 9,33 18,50 ± 7,23
 

35,08 -1,826 0,007 

EEDS 756 18,25 ± 4,92 8,00 ± 0,82
 

56,16 -1,841 0,006 

RDS 25 % 27, 5 ± 7,72 25,50 ± 8.19
 

8,18 -1,890 0,005 

RDS 50 % 22,50 ± 4,36 17,50 ± 3,87
 

22,22 -1,841 0,006 

RDS 75 % 21,75 ± 2,63 13,25 ± 2,22
 

39,08 -1,890 0,005 
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Dari hasil uji statistik diketahui bahwa 

terdapat penurunan yang signifikan 

(p≤0,05; Wilcoxcon rank test). Antar 

perlakuan kadar LDL-Kolesterol juga 

menunjukan adanya perbedaan yang 

signifikan (p≤0,05; Kruskal Wallis, 

X
2
=23,593). Hasil uji lanjut menunjukan 

bahwa beberapa perlakuan menunjukan 

adanya perbedaan yang tidak signifikan 

(Tabel 2). 

 Berdasarkan Tabel 2, kelompok 

perlakuan Simvastatin (kontrol positif) 

bila dibandingkan dengan EEDS dengan 

konsentrasi 252 mg/kgBB, 504 

mg/kgBB, kelompok perlakuan RDS 

dengan konsentrasi 25 %, 50% dan 75%  

menunjukkan perbedaan potensi yang 

signifikan (p≤0,05) dalam menurunkan 

LDL-Kolesterol bila dibandingkan 

dengan kelompok perlakuan kontrol 

positif. Sedangkan EEDS dengan 

konsentrasi 756 mg/kgBB menunjukkan 

perbedaan potensi yang tidak signifikan 

(p≥0,05) dalam menurunkan LDL-

Kolesterol bila dibandingkan dengan 

kelompok perlakuan kontrol positif.  

 

Tabel 2. Hasil uji Mann Whitney Perbedaan Potensi antar perlakuan 

Perlakuan Z P 

 

Aqudes 

 

Simvastatin   - 2,366 0,02
*
 

EEDS 252 - 2,366 0,02
*
 

EEDS 504 - 2,366 0,02
*
 

EEDS 756 - 2,013 0,04
*
 

RDS 25 % - 1,323   0,19
ns

 

RDS 50% - 2,381 0,02
*
 

RDS 75 % - 2,428 0,02
*
 

 

Simvastatin 

 

EEDS 252 - 2,309 0,02
*
 

EEDS 504 -2,178 0,03
*
 

EEDS 756 - 1,899  0,06
ns 

RDS 25 % -2,366 0,02
*
 

RDS 50% -2,323 0,02
*
 

RDS 75 % - 2.368 0,02
*
 

 

 

EEDS 252 

 

EEDS 504 -1,461   0,14
ns

 

EEDS 756 - 1,162   0,25
ns

 

RDS 25 % - 2,233 0,03
*
 

RDS 50% - 0,558   0,56
ns

 

RDS 75 % - 0,929   0,35
ns

 

 

EEDS 504 

 

EEDS 756 - 0,581   0,56
 ns

 

RDS 25 % - 2,366 0,02
*
 

RDS 50% -1,607   0,11
ns

 

RDS 75 % - 1,042   0,30
ns

 

 

EEDS 756 

 

RDS 25 % - 1,703   0,09
ns

 

RDS 50% - 1,169   0,24
ns

 

RDS 75 % - 1,191   0,23
ns

 

RDS 25% 

 

RDS 50% - 2,247 0,03
*
 

RDS 75 % -2,428 0,02
*
 

RDS 50% RDS 75 % -2,381 0,02
*
 

 

Keterangan :  * beda signifikan  (p ≤ 0,05),  ns. beda tidak signifikan 
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Pembahasan  

 Peningkatan berat badan 

mempunyai hubungan dengan 

peningkatan kadar lipid profil dalam 

darah, salah satunya adalah kadar LDL-

Kolesterol (PERKI. 2013). LDL-

Kolesterol merupakan lipoprotein 

pengangkut kolesterol terbesar pada 

manusia. Kadar LDL kolesterol dalam 

darah akan turun dengan berkurangnya 

kandungan lemak dan kolesterol dalam 

makanan, hal ini disebabkan sedikitnya 

kolesterol eksogen yang akan diangkut 

( Karthikeyanet all, 2009) (PERKI, 

2013). 

 Pada penelitian ini kadar LDL-

Kolesterol awal, pada kelompok kontrol 

positif didapatkan nilai rerata 

32,25±2,63mg/dl, setelah perlakuan 

didapatkan rerata kadar LDL-Kolesterol 

16,25±0,50mg/dl dengan potensi 

penurunan 49,60%. Simvastatin 

merupakan obat penurun lemak yang 

paling efektif dalam menurunkan kadar      

LDL-Kolesterol (PERKI,2013). Efek lain 

Simvastatin selain menurunkan           

LDL-Kolesterol adalah meningkatkan 

HDL-kolesterol dan menurunkan 

trigliserida (Barter,dkk.,2010). 

Mekanisme simvastatin adalah 

menghambat HMG-CoA reduktase 

dengan cara mengubah asetil-CoA 

menjadi asam mevalonat serta 

mengiduksi peningkatan reseptor LDL 

(Witztum, 1996).  

 Pemakaian Simvastatin jangka 

panjang dengan dosis optimal tidak 

dianjurkan sebab dapat mengakibatkan 

penurunan memori jangka pendek, 

miopati dan hepatotoksik (PERKI, 2013). 

Kondisi tersebut mengakibatkan pilihan 

terhadap obat alternatif berupa obat 

herbal yang berkhasiat menurunkan 

kadar lemak dalam darah. Daun 

salam (Sizygium polyanthum [Wigh] 

Walp.) merupakan salah satu tanaman 

yang diindikasi secara etnofarmakologi 

dapat dimanfaatkan sebagai obat penurun 

lemak darah. Tumbuhan ini termasuk 

famili Myrtaceae merupakan tanaman 

endemi Indonesia, dapat dijadikan upaya 

preventif untuk menurunkan kadar lemak 

dalam darah (Van Steenis, 1981; 

Tjitrosoepomo, 2010; Utami dan 

Puspaningtyas, 2013). Senyawa aktif 

yang terkandung dalam daun salam 

seperti alkaloid, flavanoid, tanin, saponin 

dan minyak atsiri, yang mempunyai sifat 

sebagai antioksidan (Daniel, 2013; Susan 

et al., 2015). Mekanisme kerja dari 

senyawa tersebut hampir sama dengan 

Simvastatin dengan cara menghambat 

enzim HMG-CoA reduktase secara 

kompetitif sehingga sekresi dari alpha 

lipoprotein-B menurun dan 

mengakibatkan sintesis lemak dalam hati 

menurun, karena acetil CoA dirubah 

menjadi asam mevalonat. Alpha 

lipoprotein-B adalah protein yang terlibat 

dalam metabolisme lipid dan merupakan 

protein utama pembentuk VLDL dan 

LDL didalam hati (Katzung, 2002). 

 Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pemberian EEDS dan RDS 

dengan konsentrasi bertingkat selama 

satu minggu berpengaruh signifikan 

terhadap penurunan LDL-Kolesterol 

(Tabel 1). Ada indikasi bahwa semakin 
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tinggi konsentrasi EEDS dan RDS, 

penurunan kadar LDL-Kolesterol darah 

tikus Wistar semakin besar. Penurunan 

terbesar terjadi pada kelompok EEDS, 

diakibatkan oleh pemberian EEDS 

dengan konsentrasi 756 mg/kgBB 

didapatkan nilai rerata penurunan sebesar 

10,25±5,69 mg/dl dengan potensi 

penurunan 56,16%. Sedangkan pada 

kelompok RDS diakibatkan pemberian 

RDS dengan konsentrasi 75%, 

didapatkan nilai rerata penurunan sebesar 

8,50 ± 1,00 mg/dl dengan potensi 

penurunan 39,08 %. (Tabel 1).Kondisi 

tersebut tejadi karena ekstrak etanol daun 

salam (Sizygium polyanthum [Wight] 

Walp.) mempunyai kandungan senyawa 

aktif lebih tinggi dibandingkan dalam 

bentuk rebusan (Situmorang, 2013). 

EEDS dibuat secara maserasi, sedangkan 

RDS dibuat dengan cara merebus serbuk 

daun salam. Secara fisik terdapat 

perbedaan antara EEDS dan RDS. 

Tekstur dan konsentrasinya EEDS lebih 

pekat, warna hijau pekat dengan aroma 

khas dan lebih tajam sedangkann RDS 

tekstur dan konsentrasinya lebih encer, 

dengan warna coklat muda. 

 Penggunaan ekstrak kasar daun 

salam merupakan salah satu keuntungan 

dalam pemakaian sebagai penurun kadar 

lemak darah, karena senyawa aktif yang 

sudah ataupun belum diketahui jenis 

serta manfaatnya dapat saling kerjasama 

meningkatkan potensi ekstrak maupun 

rebusan daun salam dalam menurunkan 

kadar LDL-Kolesterol dalam darah tikus 

Wistar secara alami (Dalimarta, 2003; 

Situmorang 2013). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Hardhadni (2008) yang menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak daun salam 

0,72 gr/hari selama 30 hari dapat 

menurunkan kadar trigliserida darah tikus 

sprague dawley secara bermakna 

(Hardadni, 2008 dalam Situmorang, 

2013). 

 Antara EEDS756 bila 

dibandingkan dengan kontrol positif 

(simvastatin) menunjukkan perbedaan 

potensi yang tidak signifikan (p≥0,05) 

dalam menurunkan LDL-Kolesterol 

darah tikus Wistar. Sementara itu, antara 

RDS75 dibandingkan dengan kelompok 

kontrol positif menunjukkan adanya 

perbedaan potensi yang signifikan dalam 

menurunkan kadar LDL-Kolesterol 

(Tabel 2). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa, daun salam (Sizygium 

polyanthum [Wigh] Walp.) dalam bentuk 

ekstrak maupun rebusan dapat 

dipergunakan sebagai obat alternatif 

penurun lemak yang berkhasiat 

menurunkan kadar LDL-Kolesterol darah 

tikus Wistar secara signifikan sesuai 

peningkatan konsentrasi yang diberikan. 

Tetapi EEDS dengan konsentrasi 756 

mg/kgBB mempunyai potensi penurunan 

LDL-Kolesterol yang lebih besar bila 

dibandingkan dengan kelompok RDS dan 

Simvastatin (Tabel 1 dan 2). 

 

SIMPULAN  

 Ekstrak etanol dan rebusan daun 

salam (Sizygium polyanthum [Wigh] 

Walp.) dapat menurunkan kadar LDL-

Kolesterol darah tikus Wistar. Terdapat 

perbedaan potensi antara ekstrak etanol 

dan rebusan daun salam (Sizygium 

polyanthum [Wigh] Walp.) dibandingkan 

dengan Simvastatin dalam menurunkan 

kadar LDL-Kolesterol darah tikus 

Wistar. Ekstrak etanol daun salam 

dengan konsentrasi 756 mg/kgBB 

mempunyai potensi sebesar 56,16% 

sehingga mampu menurunkan kadar 
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LDL_kolesterol lebih baik bila 

dibandingkan dengan Simvastatin yang 

mempunyai potensi sebesar 49,60%.  
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